
 
 

 
 
 

 

 

 

Analisa Pengaruh Variasi Kuat Arus Dan Debit Gas Pengelasan Tig Pada 

Material Plat Aluminium Bordes 
 

 
 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Rangakaian Las TIG 
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Beberapa fungsi plat bordes :  

-    konstruksi otomotif, misalnya lantai pada 

kendaraan seperti truk, mobil pemadam 

kebakaran, bus transportasi, pick up, kereta 

api dan lain sebagainya. 

- konstruksi bangunan, plat bordes 

digunakan sebagai lantai hingga tangga. Plat 

ini  juga sering kali dipakai untuk pembuatan 

kolom gedung pelapis dinding, bahan pelapis 

meja, dan keperluan lainnya. Bahkan plat 

bordes ini juga banyak digunakan untuk 

membuat plang atau papan nama. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Analisa pengaruh 

variasi kuat arus dan debit gas pengelasan 

TIG pada material Plat Aluminium Bordes”. 

Yang mana penelitian yang dilaksanakan 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

kuat arus 80A, 100A, 120A dan debit 14 

lt/menit, 16 lt/menit, 18 lt/menit terhadap 

Plat Aluminium Bordes meliputi uji 

kekerasan dan pengujian tarik. 
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PROSEDUR EKSPERIMEN 

Proses Pengelasan dan Pembentukan logam 

 Proses pengelasan diawali dengan 

pemotongan logam untuk selanjutnya 

dilakukan pengelasan sesuai dengan dengan 

variasi arus 80A, 100A, 120A dan debit gas 

argon 14 lt/menit, 16 lt/menit, 18 lt/menit.  

 
Gambar 2. Proses pengelasan TIG 

 

 
Gambar 3. Hasil pengelasan TIG 

 

 Setelah melakukan proses 

pengelasan, selanjutnya kami lakukan proses 

pembentukan material sesuai dengan standart 

uji spesimen E8  

 
Tabel 1. Dimensi Spesimen 

 

 
Gambar 4. Proses pengelasan TIG 

 

 

 

 
 

 
Gambar 5. Uji Kekerasan 
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Adapun standar kekerasan metode 

pengujian Rockwell ditunjukkan pada tabel 

sebagai berikut : 

 
Tabel 2. Tabel Skala Rockwell 

 

 
 

 
Tabel 3. Tabel Skala Material 

 

 

 
Gambar 6. Pemilihan Indentor 

 

 

Berdasar data di atas, maka untuk pengujian 

Rockwell dengan material Aluminium 

Bordes iki kita menggunakan Skala B. 

 

 

 

Pengujian Tarik  

Pengujian tarik dilakukan untuk 

mengetahui kekuatan sambungan logam 

yang telah dilas, karena mudah dilakukan, 

dan menghasilkan tegangan seragam 

(uniform) pada penampang serta kebanyakan 

sambungan logam yang telah dilas 

mempunyai kelemahan untuk menerima 
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Gambar 5. Skema uji tarik 

 

 
Gambar 6. Uji Tarik 

 

 
Gambar 5. Hasil uji tarik 
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Berikut adalah data hasil uji kekerasan : 

 
Tabel 4. Hasil uji kekerasan 

 

 
Grafik 1. Hasil uji kekerasan 

 

Dari hasil data pengujian diatas diketahui 

bahwa hasil pengelasan dengan 

menggunakan Las TIG (Tungsten Inert Gas) 

Pada Plat Aluminium Bordes tebal 5 mm 

dengan Variasi Arus 80A, 100A dan 120A 

serta Volume Gas 14lt/m, 16lt/m dan 18lt/m 

kami dapatkan hasil pengujian yakni, 

- Kekerasan tertinggi pada Variasi Arus 

120A dengan Variasi Gas 18lt/m dengan 

nilai kekerasan 47.3 HRB 

- Kekerasan terendah pada Variasi Arus 

80A dengan Variasi Gas 14lt/m dengan 

nilai kekerasan 39.5 HRB 

 

Data di atas menunjukan bahwa penambahan 

arus & volume gas akan menambahkan 

peningkatan nilai kekerasan pada spesimen 

yang diberi perlakuan variasi arus 

pengelasan yang berbeda. Hal ini disebebkan 

oleh pengaruh besaran masukan panas yang 

dihasilkan dari arus pengelasan Tungsten 

Inert Gas (TIG) pada setiap spesimen test 

pengelasan baik pada daerah HAZ maupun 

pada daerah Weld Metal. 

 
 

Data hasil uji tarik Tanpa Pengelasan : 

 
Tabel 5. Hasil uji tarik tanpa pengelasan 

 

- Tegangan Teknik dan Regangan Teknik 

Tanpa Pengelasan : 
𝐿𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑 = 𝐿o + ∆𝐿𝑦 = 57 + 4.6 = 61.6 mm 
𝐿𝑚𝑎𝑥 = 𝐿o + ∆𝐿𝑢 = 57 + 9.6 = 66.6 mm 
𝐿𝑝𝑢𝑡𝑢𝑠 = 𝐿o + ∆𝐿𝑝𝑡𝑠 = 57 + 13 = 70 mm 
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- Tegangan Teknik : 
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- Regangan Teknik : 
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- Kekuatan tarik maksimum (UTS) 
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- Batas luluh (Yielding) 
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Tabel 6. Tegangan regangan tanpa pengelasan 

 

 
Grafik 2. Tegangan regangan tanpa pengelasan 

 

 

Dari tabel dan gambar diatas dapat diketahui 

bahwa tegangan teknik maksimum 

Aluminium Bordes tanpa pengelasan adalah 

sebesar 4,63 Kg/mm2, dan regangan teknik 

maksimum 16,8%. 

 

Berikut adalah tabel & grafik data hasil uji 

tarik semua variasi : 

 
Tabel 7. Hasil uji tarik semua variasi 

 

 
Grafik 3. Hasil uji tarik semua variasi 
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Debit volume gas sangat berpengaruh 

pada hasil kekuatan tarik dari grafik diatas 

Arus 120A dan gas 18Lt/m lebih besar 

kekuatan tariknya dari pada Arus 120A dan 

gas 14Lt/m. hal ini dikarenakan shield flux 

lebih sempurna dari pada gas 14Lt/m dan 

menyebabkan kekuatan tarik pada arus 120A 

dan gas. 

 

 
 

- Hasil pengujian kekerasan pada Arus 100A 

& Gas 14Lt/m mendapatkan nilai sebesar 

39,8 HRB. Gas 16Lt/m mendapatkan nilai 

sebesar 42,8 HRB. Gas 18Lt/m mendapatkan 

nilai sebesar 46,9 HRB. 

- Hasil pengujian kekerasan pada Arus 120A 

& Gas 14Lt/m mendapatkan nilai sebesar 

40,6 HRB. Gas 16Lt/m mendapatkan nilai 

sebesar 45 HRB. Gas 18Lt/m mendapatkan 

nilai sebesar 47,3 HRB. 

 

Hasil Uji Tarik 

- Hasil pengujian tarik pada Arus 80A & Gas 

14Lt/m mendapatkan nilai Ultimate Tensile 

Strength (UTS) 3,47 kg/mm2. Gas 16Lt/m 

mendapatkan nilai (UTS) 4,05 kg/mm2. Gas 

18Lt/m mendapatkan nilai (UTS) 4,48 

kg/mm2. 

- Hasil pengujian tarik pada Arus 100A & 

Gas 14Lt/m mendapatkan nilai Ultimate 

Tensile Strength (UTS) 3,68 kg/mm2. Gas 

16Lt/m mendapatkan nilai (UTS) 4,35 

kg/mm2. Gas 18Lt/m mendapatkan nilai 

(UTS) 4,49 kg/mm2. 

- Hasil pengujian tarik pada Arus 120A & 

Gas 14Lt/m mendapatkan nilai Ultimate 

Tensile Strength (UTS) 4,01 kg/mm2. Gas 

16Lt/m mendapatkan nilai (UTS) 4,45 

kg/mm2. Gas 18Lt/m mendapatkan nilai 

(UTS) 4,58 kg/mm2. 
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